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KAJIAN PENGARUH EROSI TERHADAP BESARNYA SEDIMENTASI PADA 

MUARA SUNGAI KOMERING SUMATERA SELATAN

ABSTRAK
Erosi merupakan proses pengikisan atau pelepasan massa tanah atau penghilangan 

massa tanah akibat pukulan air hujan dan pergerakan air limpasan permukaan. 
Diwilayah tropika basah, erosi yang disebabkan oleh interaksi antara hujan dengan 

kondisi dan sifat-sifat tanah. Kondisi alam sekarang ini sedang mengalami pemanasan 

global {Global Warming), kondisi ini mengakibatkan dampak yang negatif, antara lain : 
penipisan lapisan ozon, banjir, erosi, dan sebagainya. Pada bahasan ini dibahas salah 

satu penyebab dari sedimentasi pada muara sungai tersebut, yaitu erosi. Dengan 

penelitian ini dicari seberapa besar pengaruh erosi terhadap besarnya sedimentasi yang 

terjadi pada muara sungai, setelah itu dicari juga pemecahan masalah dari sedimentasi 
yang disebabkan oleh erosi, kemudian dilakukan penanganan masalah dengan 

merehabilitasi lahan sekitar muara sungai tersebut dengan vegetasi penutup tanaman 

untuk mengurangi tingkat erosi dan sedimentasi yang terjadi. Oleh karena itu, kita 

semua harus selalu menjaga kelestarian lingkungan hidup agar kelestarian alam dapat 
terjaga.

Kata Kunci : Erosi, Sedimentasi.
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PENDAH

pERP\S&>^d

Latar Belakang

Kerusakan hutan dan berkurangnya luas kawasan hutan, khususnya dibagian 

hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering telah mengakibatkan terjadinya 

peningkatan besar terhadap aliran permukaan dimusim hujan, hal itu berpengaruh 

pada peningkatan besarnya erosi, tanah longsor dan sekaligus membuat bagian Hilir 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering yang bermuara di Sungai Musi 

tersed i mentasi/pendangkalan.
Banjir dan kekeringan Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering yang rutin 

merupakan ciri telah terjadi kerusakan DAS dihulu Sungai Musi dan DAS di hulu 

Sungai Komering akibat dari berkurangnya luas kawasan hutan sebagai akibat dari 

i Ilegal logging, kebakaran hutan, perambahan hutan, pembukaan hutan untuk 

perkebunan dan aktivitas lainnya yang dilakukan tidak berdasarkan prinsip 

pengelolaan DAS yang benar serta diperburuk oleh beroperasinya Irigasi Komering 

dengan system mengambil air dan membuang sedimen kembali ke sungai asal tanpa 

mempertimbangkan akan terjadi bahaya sedimentasi.

Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit, 

atau jenis erosi tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap dibagian bawah kaki 

bukit, di daerah genangan banjir, di saluran air, sungai, dan waduk. Hasil sedimen 

(sediment yield) adalah besarnya sedimen yang berasal dari erosi yang terjadi di 

daerah tangkapan air yang diukur pada periode waktu dan tempat tertentu. Hasil 

sedimen biasanya diperoleh dari pengukuran sedimen terlarut dalam sungai 

(suspended sediment) atau dengan pengukuran langsung di dalam waduk, dengan 

kata lain bahwa sedimen merupakan pecahan, mineral, atau material organik yang 

ditransferkan dari berbagai sumber dan diendapkan oleh media udara, angin, es, atau 

oleh air dan juga termasuk didalamnya material yang diendapakan dari material yang 

melayang dalam air atau dalam bentuk larutan kimia (Asdak, 2007).

Tinjauan lebih lanjut akibat adanya erosi adalah munculnya sedimentasi. 

Diketahui bahwa setiap sungai membawa sejumlah sedimen terapung (suspended 

locid) serta menggerakkan bahan-bahan padat di sepanjang dasar sungai sebagai 

muatan dasar (bed load). Karena berat jenis bahan-bahan tanah adalah kira-kira 2,65,

1.1
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maka partikel sedimen terapung cenderung untuk mengendap ke dasar laut (Lindsey 

and Franzini 1979).
Bagian Hilir Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering yang bermuara di 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat sekitarnya dan yang paling penting adalah sebagai 

utama transportasi sungai, dimana dekat muara Sungai Komering terdapat Pelabuhan 

Boom Baru dan perusahaan-perusahaan yang sangat tergantung dari kedalaman

sarana

Sungai Musi.
Kondisi sedimentasi atau pengendapan yang teijadi pada Muara Sungai 

Komering berdampak terhadap pelayaran kapal-kapal pada Sungai Musi. Propinsi 

Sumatera Selatan telah melakukan pengerukan untuk menjaga kedalaman 8-9 meter 

agar kapal yang memiliki kedalaman 8-9 meter dapat melintasi dan masuk ke aliran 

Sungai Musi. Tetapi pengerukan bukan suatu pemecahan masalah.

Pada kajian ini akan dibahas sedimentasi yang teijadi pada kolam Muara

Sungai Komering ditinjau dari kajian erosinya, karena sedimentasi merupakan proses 

akhir dari teijadinya erosi.
Erosi juga mempengaruhi besarnya sedimentasi pada muara Sungai 

Komering, yang berpengaruh terhadap kapasitas simpanannya. Kajian ini akan 

membahas erosi dan pengaruhnya terhadap sedimentasi pada Muara Sungai 

Komering. Di musim kemarau hampir dipastikan Sungai Komering mengalami 

pengurangan debit yang juga dikarenakan oleh berkurangnya lebar sungai akibat 

sedimentasi. Perubahan ekosistem akibat perubahan tata guna lahan serta banyaknya 

lahan terbuka tanpa tanaman keras mengakibatkan erosi lahan yang besar yang 

mengakibatkan sedimentasi muara sungai yang berlangsung lebih cepat.

Untuk melindungi daerah dari erosi lahan yang mempercepat sedimentasi 

Muara Sungai Komering, perlu dilakukan perbaikan dan mengingat kondisi ekonomi 

yang sulit saat ini, maka perlu digunakan cara-cara yang relatif lebih hemat dari 
beberapa alternatif yang ada.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah masalah 

erosi dan pengaruhnya terhadap besarnya sedimentasi pada Muara Sungai.
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Dalam kajian ini dipilih Muara Sungai Komering yang berlokasi di kabupaten

Bayuasin.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui seberapa besar erosi rata-rata per tahun per hektar luas lahan 

yang terjadi pada Muara Sungai Komering.
2. Menggunakan hasil analisa erosi untuk mengetahui seberapa besar sedimen 

rata-rata per tahun yang tertangkap oleh Muara Sungai.

1.3

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penulisan dibatasi pada ruang lingkup erosi dan sedimentasi yang mencakup 

perhitungan erosi lahan dan pengaruhnya terhadap sedimentasi pada Muara Sungai 

untuk suatu jangka waktu tertentu.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan ini disajikan dalam lima bab secara sistematis, seperti yang 

diuraikan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan penulis, metode 

pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan rencana sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai tinjaun pustaka yang menginformasikan 

tentang bahan-bahan yang didapat dari pustaka maupun dari penelitian 

yang sudah ada.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan pelaksanaan penelitian yang meliputi pengumpulan data- 

data serta analisis data yang digunakan.
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BAB IV ANALISA DAN HASIL PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang pengolahan dan analisa data serta 

pembahasannya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperoleh dari hasil 

penelitian.
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